BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Pada pembuatan karya penciptaan yang berjudul “Implementasi Garis
Sebagai Motif Batik Busana Kasual” ini penciptaannya melalui tahapan proses yang
panjang serta konsep yang matang dalam persiapannya. Diawali dengan
mengumpulkan berbagai macam data tentangunsur garis, kemudian melalukan
tahapan-tahapan seperti membuat coretan-coretan pola garis. Setelah itu dari
coretan-coretan yang telah dibuat kemudian di olah menjadi sebuah sketsa motif
batik di atas kertas. Setelah sketsa batik selesai, selanjutnya di pindah di kain dengan
cara di jiplak kemudian di lanjutkan untuk proses membatik dari ngelowongi,
pewarnaan, hingga pelorodan. Bahan utama batik menggunakan kain juantiu. Pada
proses pewarnaan pewarna yang di pakai yaitu pewarna batik indigosol, napthol,
dan remasol.

Pemilihan tema garis ini_karena-meiliki-potensi yang baik untuk di jadikan
sebagai motif batik yang sederhana, namun‘tetp menarik. Banyaknya jenis garis
yang dapat dieksplor menjadikan pemilihan motif-garis ini cukup menarik. Selain
berusaha membawa batik ' untuk-"-keluar 'dari pakem. Motif yang sudah
dikembangkan ini diharapkan dapat menarik: minat anak muda untuk kembali
mempelajari tradisi yang.ada. Selain‘menarik-minat anak muda untuk mempelajari
batik. Pada karya ini-diharapkan anak muda tidak malulagi untuk menggunakan
batik pada kegiatan sehari-hari.

Proses pembuatan karya busana ini dimulai dengan mengumpukan jenis-
jenis garis, bentuk, dan peluang-peluang dalam penciptaan karya ini. Jika semua
data telah terkumpul, kemudian membuat 12 sketsa alternative. Dari sketsa aternatif
ini akan di pilih lagi menjadi sketsa terpilih sebanyak 8 sketsa, yang kemudian
diwujudkan sebanyak 6 buah. Jika sudah menyiapkan sketsa terpilih, dilanjutkan
proses pembuatan pola busana, pemotongan pola, menjahit dan yang terakhir
finishing.

Proses penciptaan karya ini banyak melalui berbagai hal dan berbagai
keadaan sehingga mempengaruhi dalam proses penciptaan yang pada ahirnya

menghasilkan karya-karya yang berbeda namun masih satu tema. Hal-hal dan
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keadaan ini adalah kegagalan dalam proses pengeblokan yang menyebabkan
retakan pada malam. Retakan pada malam ini menyebabkan masuknya warna hitam
ke dalam motif batik dan mengakibatkan tercampurnya warna hitam dan juga oren
pad karya Femme. Kegagalan yang penulis hadapi selanjutnya adalah kegagalan
pada proses penguncian warna pada karya Nugy. Proses penguncian warna ini
menggunakan waterglass karena pewarna yang digunakan adalah pewarna remasol,
hal yang menyebabkan terjadinya kegagalan adalah pada proses pengenceran
waterglass yang terlalu encer sehingga meyebabkan warna remasol luntur dan
bercampur dengan warna lain. Pada proses menjahit karya Nugy juga terjadi
kesalahan pada pola yang terjadi karena misscomunication antara penulis dan
penjahit yang mennyebabkan hasil jadi jahitan tidak sesuai dengan yang penulis
harapkan. Dalam karya Nugy _inipada-akhirnya penulis memutuskan untuk
mengulang proses '‘pembatikan yang kemudian:-dilanjutkan dengan proses
pewarnaan, dan diputuskan untuk ‘melakukan proses. menjahit tanpa bantuan

penjahit yang mana dikerjakan oleh/penulis.

Penulis sadar.dalam pembuatan-karya seni‘.ini sangat begitu banyak
kekurangan sehingga penulis. berharap-kritik dan”saran yang membangun demi
terwujudnya kekaryaan dan pengkaryaan-yang lebih baik, semoga proses kreatif ini

akan terus berlanjut dan berkembang.

B. SARAN

Berakhirnya proses pembuatan laporan-dan karya busana yang berjudul
“implementasi garis sebagai motif batik busana kasual” yang berjumlah enam
karya, menyisakan pesan dan kesan sebagai pembelajaran. Adapun saran selama
pembuatan laporan ini yaitu agar lebih teliti dan sabar dalam setiap proses
perwujudan karya. Kemudian yang perlu diperhatikan selanjutnya adalah pemilihan
partner dalam proses perwujudan karya, pastikan sebelum memilih sudah
mengetahui kualitas dan kinerja parter. Apabila sekiranya mampu dan mumpuni
dalam pengerjaan sebaiknya dilakukan secara mandiri untuk menghindari
misscomunication yang menyebabkan kegagalan pada karya. Hal ini cukup

mengganggu time management.
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Jangan menunda proses pengerjaan karya dan juga penulisan. Lebih
mematangkan ide dan konsep agar tidak ada perubahan selama proses
penciptaan.Setelah terselesaikannya karya Tugas Akhir, diharapkan bisa menambah
pengetahuan, wawasan, dan dapat menjadi motivasi untuk terus berkarya. Semoga
dengan karya ini dapat mengembangkan apresiasi seni dikalangan mereka yang

tertarik dan ingin belajar tentang batik dan busana.
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